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ABSTRAK

i lt’relrliz(gr}::? RADIOA'K‘TIVITAS BEBERAPA HEWAN AIR DALAM KOL_AM PERC.!'OBA-
dulsilcan Lo dSn YT_ﬂg disebabkan oleh adanya zat atau energi dan unsur lain yang diintro-
dapat menveh 1:’;“ mglf‘-ln.gan, oleh kegiatan manusia atau proses alam dalam kladar tcrt&.antu
4 P . yebabkan terjadinya suatu perubahan lingkungan. Sehingga mengakibatkan tidak
Apat erfungsmynlsecara layak lingkungan tersebut, dalam arti kesehatan, kesejahteraan, dan
ke_selamatan hayati. Oleh karenanya perlu upaya penanggulangan antara lain secara biologis,
misalnya mempelgjari tingkat akumulasi oleh bermacam-macam hewan air. Salah satu per-
cobaan yang menunjang hal ini adalah dengan memelihara siput air tawar dan ikan mujair dalam
karamba dengan ukuran masing-masing 100 cm x 50 cm x 50 cm, dan dimasukkan ke dalam
kolam percobaan yang mengandung buangan zat radioaktif dengan aktivitas rendah. Setelah 1,
2, 3, 4 dan 5 minggu diadakan pencacahan dan penghitungan terhadap daging siput dan organ
dala.mnya, sedang pada ikan muyjair terhadap tulang dan tubuh luarnya (otot). Hasilnya me-
nm_u4ukkan bahwa pada organ siput, maksimal tercapai pada minggu pertama yaitu (553,81 x
107" uCi/gram). Sedangkan pada ikan mujair, organ dalamnya sebesar (7905,37 x 10 pCi-
/gram) dan tulangnya (2444,58 x 10! 4Ci/gram) yang maksimal dicapai pada minggu ke 4,
. sedang tubuh luar (3570,70 x 10" uCi/gram) pada minggu ke 5.
ABSTRACT

THE RADIOACTIVITY LEVEL OF SOME AQUATIC ANIMALS IN AN EXPERIMENTAL
POOL. Pollution due to chemicals or energy and other elements introduced to other environment
through activities cf man or natural processes may alter the environment. The latter can result
in the environment not being able to function normally as it was before with respect to health,
welfare and biological safety. The problem should be treated biologically, e.g. by studying the
accumulation level in various aquatic animals. In the present study aquatic snails and muyjair
fish were introduced into an experimental pool containing low level radioactive waste. After 1,
2. 3, 4 and 5 weeks the radioactivity in the various organs was measured. The following results
were obtained, maximum radioactivity in theorgan of thesnail (553,81 x 10'4#0ng) was achieved
in the first week. For the fish the maxima in internal organ (7905,37 x 107 uCi/g) and in bones
(2444.58 x 10" 1Ci/g) were reached in 4 weeks and for the muscles (3570,7 x 10 #Ci/g) in 5

weeks.
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